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This study aims to describe the implementation process of the Problem
Based Learning (PBL) model in the topic of the volume of solid figures
among fifth-grade students of SD Negeri 05 Mojosongo, Surakarta. The
study employed a qualitative approach with a descriptive method. Data
were collected through passive participatory observation across four
meetings, semi-structured interviews with the homeroom teacher and
students, and documentation, then analyzed using the interactive model
of Miles and Huberman. The validity of the data was examined through
source and technique triangulation. The results describe that the
learning process followed the five PBL syntaxes, namely orienting
students to the problem, organizing students to learn, guiding the
investigation, developing and presenting work, and analyzing and
evaluating. Within these stages, the teacher acted as facilitator,
mediator, motivator, and evaluator. Student involvement was observed
through enthusiasm, cooperation, interaction, and responsibility while
working on problems related to the volume of cubes and rectangular
prisms.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Model pembelajaran adalah kerangka yang dipakai guru untuk menata kegiatan
belajar agar berjalan teratur dan terarah (Ayari et al., 2025). Pemilihan model yang
sesuai dengan keadaan peserta didik dan materi membuat suasana belajar lebih
hidup dan peserta didik lebih aktif, sedangkan model yang monoton cenderung
membuat mereka pasif (Liska et al., 2024). Penelitian deskriptif kualitatif lain juga
menunjukkan bahwa inovasi model pembelajaran di kelas V sekolah dasar dapat
mendukung tercapainya kemampuan berpikir kritis peserta didik (Triyanto &
Kurniawan, 2022)

Salah satu model yang dinilai sesuai dengan kebutuhan belajar saat ini adalah
Problem Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menjadikan masalah
nyata sebagai titik awal belajar sehingga peserta didik terdorong berpikir, mencari
informasi, dan bekerja sama menemukan jawaban (Hmelo-silver, 2004). Berbeda
dengan pembelajaran yang berpusat pada guru, PBL menempatkan peserta didik
sebagai pelaku utama belajar, sedangkan guru berperan membimbing cara berpikir
mereka. Model ini dianggap penting karena membiasakan peserta didik
menyelesaikan persoalan, bukan sekadar menerima materi.

Matematika berperan melatih peserta didik berpikir logis dan runtut, tetapi
banyak peserta didik sekolah dasar masih menghafal rumus tanpa memahami
konsepnya. Salah satu materi yang sering dianggap sulit di kelas V adalah volume
bangun ruang, karena peserta didik harus membayangkan bentuk tiga dimensi.
Materi ini sebenarnya cocok diajarkan melalui masalah nyata, misalnya menghitung
isi sebuah kotak atau wadah. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji PBL,
namun sebagian besar berfokus pada angka, yaitu pengaruhnya terhadap hasil
belajar (Bendeliani & Torstensdotter, 2026),sementara kajian yang menggambarkan
bagaimana proses PBL berlangsung pada materi tertentu masih jarang.

Peran guru pada setiap tahap pembelajaran sangat menentukan keberhasilan
PBL. SD Negeri 05 Mojosongo merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan
PBL secara terus-menerus sejak tahun 2021 pada pembelajaran matematika kelas V,
sehingga menarik untuk diamati lebih dalam. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan proses penerapan PBL pada materi volume bangun
ruang di kelas V SD Negeri 05 Mojosongo, termasuk bagaimana peran guru
dijalankan pada setiap tahapnya. Penelitian ini penting karena memberikan
gambaran nyata penerapan PBL yang dapat menjadi acuan bagi guru lain. Secara
singkat, hasil penelitian menggambarkan bahwa pembelajaran berlangsung
mengikuti lima tahap sintaks PBL, dengan guru berperan sebagai fasilitator,
mediator, motivator, dan evaluator, serta diiringi keterlibatan aktif peserta didik.

Masalah Penelitian
Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih memiliki tantangan dalam

membangun pemahaman konsep siswa. Pada materi volume bangun ruang, siswa
umumnya sudah mampu menggunakan rumus, tetapi belum memahami konsep di
baliknya, sehingga pemahamannya cenderung bersifat prosedural. Idealnya,
menurut teori Bruner, belajar bergerak dari konkret menuju abstrak melalui tahap
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enaktif, ikonik, dan simbolik (Purnamasari & Subanti, 2022); namun dalam
praktiknya pembelajaran sering langsung ke tahap simbolik, sehingga pemahaman
konsep kurang terbentuk secara utuh. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik ini juga menjadi perhatian dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis masalah nyata di sekolah dasar (Pramudya, 2023)

Salah satu model yang dapat menjawab persoalan ini adalah Problem Based
Learning, yang mendorong siswa belajar melalui masalah nyata. Namun,
keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh modelnya, melainkan juga oleh cara
guru mengelola pembelajaran sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator.
Di SD Negeri 05 Mojosongo, PBL sudah diterapkan pada materi ini. Jika penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas hasil penerapan PBL atau kesulitan belajar
siswa, penelitian ini justru berfokus pada bagaimana PBL berjalan di setiap tahap
hingga memunculkan peran guru dan interaksi peserta didik.

Keadaan Terkini Penelitian
Problem Based Learning melalui lima tahap, yaitu mengenalkan masalah,

membentuk kelompok belajar, membimbing penyelidikan, menyajikan hasil karya,
serta menganalisis dan mengevaluasi (Arends, 2021). Tahapan inilah yang menjadi
acuan untuk melihat apakah pembelajaran benar-benar berlangsung sesuai prinsip
PBL. Keberhasilan tahapan tersebut tidak lepas dari peran guru, yang dalam
pembelajaran inovatif bertindak sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan
evaluator. Peran ini menjadi semakin penting pada materi yang dianggap sulit
seperti volume bangun ruang, karena siswa kerap kesulitan memahami konsep di
balik rumusnya.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengamati penerapan tahap-tahap PBL di
kelas namun sebagian besar masih menekankan hasil belajar dalam bentuk angka
(Bendeliani & Torstensdotter, 2026). Karena itu, kajian yang menggambarkan
proses PBL pada materi volume bangun ruang sekaligus peran guru di setiap tahap
masih perlu diperdalam, dan inilah fokus yang diangkat dalam penelitian ini.

Kebaruan Kesenjangan Penelitian & Tujuan
Penelitian ini melengkapi kajian-kajian sebelumnya tentang Problem Based

Learning dengan menyoroti sisi yang belum banyak digambarkan, yaitu proses
pembelajaran beserta peran guru pada materi volume bangun ruang di kelas V. Jika
sebagian penelitian terdahulu lebih menekankan hasil belajar, penelitian ini memilih
pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami dan menggambarkan bagaimana
pembelajaran berlangsung apa adanya di kelas. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan menggambarkan proses penerapan PBL pada materi volume bangun
ruang di kelas V SD Negeri 05 Mojosongo, termasuk munculnya peran guru dan
interaksi peserta didik selama proses tersebut.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif yang diarahkan
pada metode deskriptif. Pilihan tersebut didasari keinginan untuk mengamati
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jalannya pembelajaran sebagaimana adanya di dalam kelas, sehingga peneliti sendiri
yang berperan sebagai instrumen kunci (human instrument) dalam menggali data.
Lewat metode deskriptif, gambaran pembelajaran disajikan secara utuh tanpa
diukur dengan angka (Moleong, 2018). Kegiatan penelitian berlangsung di SD Negeri
05 Mojosongo yang beralamat di Jalan Malabar Timur Nomor 7, Mojosongo,
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, selama semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah
membiasakan PBL pada pembelajaran matematika kelas V secara konsisten sejak
tahun 2021.

Data and Sumber Data
Data yang dikaji bersifat kualitatif dan dibedakan menjadi data pokok serta

data penunjang. Data pokok bersumber dari pengamatan langsung terhadap
pembelajaran matematika pada materi volume bangun ruang, keterangan hasil
wawancara bersama guru dan peserta didik, serta berbagai dokumentasi yang
terkumpul selama pembelajaran. Adapun data penunjang mencakup profil peserta
didik, guru, dan sekolah. Pihak yang menjadi sumber data adalah guru kelas V
beserta dua puluh delapan peserta didik kelas V SD Negeri 05 Mojosongo tahun
ajaran 2025/2026, dengan rincian lima belas peserta didik laki-laki dan tiga belas
perempuan. Penentuan sumber data ditempuh melalui purposive sampling, yakni
menetapkan pihak yang paling memahami dan paling dekat dengan fokus kajian.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ditempuh dengan tiga cara, yaitu observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Observasi bersifat pasif (passive participation); peneliti hanya
menyimak jalannya pembelajaran tanpa turut terlibat supaya suasana kelas tetap
berjalan wajar. Pengamatan dilakukan dalam empat pertemuan hingga informasi
yang terkumpul dipandang memadai, dengan pedoman yang dirumuskan mengacu
pada sintaks PBL dari Arends. Wawancara dilaksanakan secara semi-terstruktur,
menempatkan guru kelas V sebagai narasumber utama dan peserta didik sebagai
sumber pelengkap untuk keperluan triangulasi. Dokumentasi meliputi modul ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan foto kegiatan. Sebelum digunakan, setiap
instrumen dilengkapi kisi-kisi, butir pertanyaan, dan lembar validasi yang ditelaah
dosen pembimbing selaku expert judgment.

Analisis Data

Proses analisis mengikuti model interaktif Miles dan Huberman yang
dijalankan secara berkesinambungan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Maria Lungu, 2022). Seluruh informasi
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dihimpun, kemudian disaring agar
terpusat pada hal-hal yang penting, dipaparkan dalam bentuk uraian naratif, dan
akhirnya ditarik kesimpulannya. Untuk menjaga kepercayaan data, peneliti
menerapkan triangulasi sumber dengan menyandingkan keterangan guru dan
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peserta didik, serta triangulasi teknik dengan membandingkan temuan dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
HASIL

Hasil penelitian diperoleh dari empat kali pengamatan pembelajaran pada 5, 6,
12, dan 13 Mei 2026, wawancara dengan guru kelas V dan peserta didik pada 12 Mei
2026, serta dokumentasi pembelajaran. Temuan menggambarkan proses penerapan
PBL pada materi volume bangun ruang yang mengikuti lima tahap, peran guru di
setiap tahap, serta keterlibatan dan interaksi peserta didik selama pembelajaran.

Kesesuaian Proses Pembelajaran dengan Sintaks PBL
Pembelajaran yang diamati berjalan mengikuti lima tahap sintaks PBL

menurut (Arends, 2021). Pada tahap mengenalkan masalah, guru membuka
pelajaran dengan memberikan persoalan sehari-hari tentang volume kubus dan
balok, misalnya memperkirakan berapa banyak kubus satuan yang dapat mengisi
sebuah wadah. Pada tahap membentuk kelompok, guru membagi peserta didik ke
dalam kelompok dengan kemampuan beragam dan memberikan LKPD berisi
panduan langkah demi langkah. Hal ini sesuai dengan penjelasan guru saat
wawancara, "PBL dilaksanakan dengan memberi kasus atau masalah, lalu saya
bentuk kelompok, nantinya mereka menyelesaikan masalahnya, kemudian
dipresentasikan, dan di akhir ada evaluasi peserta didik."

Pada tahap membimbing penyelidikan, guru berkeliling ke tiap kelompok,
mengajukan pertanyaan pancingan, dan mengarahkan peserta didik memakai alat
peraga kubus dan balok. Pada tahap menyajikan hasil karya, setiap kelompok
mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Pada tahap menganalisis dan
mengevaluasi, guru bersama peserta didik membahas kembali jawaban dan
menyimpulkan konsep. Kelima tahap ini berjalan konsisten pada keempat
pertemuan, sehingga proses pembelajaran tergambar sudah sesuai dengan sintaks
PBL.

Tabel 1. Kesesuaian Proses Pembelajaran dengan Sintaks Problem
Based Learning

Tahapan (Sintaks)
PBL

Deskripsi Proses yang Diamati

Mengenalkan
masalah

Guru memberi masalah sehari-hari
tentang volume kubus dan balok yang
dekat dengan keseharian peserta didik.

Membentuk
kelompok belajar

Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok beragam kemampuan dan
membagikan LKPD berisi panduan
langkah demi langkah.

Membimbing
penyelidikan

Guru berkeliling, mengajukan pertanyaan
pancingan, dan mengarahkan
penggunaan alat peraga kubus dan balok.

Menyajikan hasil Setiap kelompok mempresentasikan
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karya penyelesaian masalah di depan kelas.

Menganalisis dan
mengevaluasi

Guru bersama peserta didik membahas
kembali jawaban, memberi umpan balik,
dan menyimpulkan konsep.

Peran Guru dalam Pembelajaran
Selama pembelajaran, guru terlihat menjalankan empat peran, yaitu

fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator (Hutabarat & Jenni asri, 2024).
Sebagai fasilitator, guru menyiapkan masalah, LKPD, dan alat peraga, serta
mengatur jalannya diskusi kelompok. Sebagai mediator, guru membantu peserta
didik yang kesulitan melalui pertanyaan pancingan, seperti yang ia ungkapkan,
"Saya bertanya balik, misalnya ‘Kalau satu lapisan bisa menampung 6 kubus,
bagaimana kalau ada 4 lapisan?’ Ini membantu mereka berpikir mandiri dan jadinya
berdiskusi dalam kelompok."

Sebagai motivator, guru memberi semangat dan mendorong peserta didik
agar berani bertanya, hal ini terlihat ketika guru berkeliling ke setiap kelompok.
Sebagai evaluator, guru menilai proses melalui pengamatan kerja kelompok dan
presentasi, lalu memberi umpan balik di akhir pembelajaran. Keempat peran ini
terlihat saling melengkapi dan berganti mengikuti tahap yang sedang berlangsung.

Keterlibatan dan Interaksi Peserta Didik
Keterlibatan peserta didik terlihat dari rasa antusias, kerja sama, interaksi,

dan tanggung jawab saat menyelesaikan masalah. Pada tahap penyelidikan, peserta
didik tampak berdiskusi dalam kelompok dan memakai alat peraga untuk
memahami hubungan bentuk pada kubus dan balok. Interaksi terjadi dua arah, baik
antara guru dan peserta didik melalui pertanyaan pancingan maupun antar peserta
didik dalam kelompok. Guru menggambarkan hal ini, "anak-anak bisa paham soal
dengan baik, jadinya mereka tertantang untuk bisa. Berani bertanya juga itu saat
saya keliling kelas ke setiap kelompok." Keterlibatan ini terlihat konsisten pada
keempat pertemuan dan diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta didik
sebagai bentuk triangulasi. Keterlibatan aktif tersebut mencerminkan pembelajaran
PBL yang bermakna dan mendorong peserta didik membangun pemahaman secara
nyata (Wakhidiani, 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
mendeskripsikan bagaimana dimensi kerja sama, peduli, dan berbagi dapat teramati
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar (Noppitasari & Budiharto, 2023)

PEMBAHASAN
Penulis Temuan penelitian menggambarkan bahwa pembelajaran matematika

materi volume bangun ruang di kelas V SD Negeri 05 Mojosongo berjalan mengikuti
lima tahap sintaks PBL. Hal ini sejalan dengan (Arends, 2021) yang menempatkan
sintaks sebagai kerangka langkah pembelajaran berbasis masalah. Pemberian
masalah sehari-hari pada tahap awal menggambarkan ciri PBL yang menjadikan
masalah nyata sebagai titik awal belajar (Hmelo-silver, 2004), sedangkan
penggunaan LKPD dan alat peraga pada tahap penyelidikan menunjukkan
bagaimana peserta didik membangun pemahaman secara bertahap (Chemdghazali
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et al., 2024). Pemilihan model pembelajaran aktif sejenis PBL juga terbukti efektif
pada model pembelajaran kooperatif lain, seperti penerapan Student Team
Achievement Division (STAD) yang mampu memperkuat kemampuan numerasi
peserta didik sekolah dasar (Tullah et al., 2023).

Peran guru sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator yang
teramati memperkuat hasil penelitian tentang peran guru dalam pembelajaran
inovatif (Amalia et al., 2025). Pertanyaan pancingan pada tahap penyelidikan
menggambarkan peran guru sebagai mediator yang membimbing peserta didik
berpikir mandiri (Usta et al., 2026), sedangkan dorongan semangat dari guru
menggambarkan perannya sebagai motivator dalam menumbuhkan keberanian
bertanya (Kharisma & Wahyudi, 2026.). Pembahasan dan umpan balik di akhir
pembelajaran menggambarkan peran guru sebagai evaluator yang menyatu dalam
proses.

Keterlibatan peserta didik melalui antusiasme, kerja sama, interaksi, dan
tanggung jawab menggambarkan pembelajaran yang berlangsung sebagai interaksi
aktif. Interaksi dua arah antara guru dan peserta didik serta antar peserta didik
dalam kelompok menggambarkan bahwa pembelajaran berbasis masalah memberi
ruang bagi peserta didik untuk bekerja sama menyelesaikan masalah (Anugraheni et
al., 2025). Keterlibatan yang konsisten pada keempat pertemuan, yang diperkuat
melalui triangulasi sumber dan teknik, menggambarkan proses pembelajaran yang
berjalan utuh. Antusiasme peserta didik ini juga sejalan dengan temuan bahwa
penyajian pembelajaran matematika yang bervariasi dan interaktif dapat
menumbuhkan minat peserta didik sekolah dasar dalam memahami materi
(Setyowati et al., 2020).

Proses pembelajaran yang diamati juga berkaitan dengan prinsip teori belajar.
Pemberian masalah yang dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari dan
penyelesaian masalah secara bertahap menggambarkan prinsip belajar kognitif,
sedangkan pembentukan konsep melalui diskusi kelompok dan alat peraga
menggambarkan prinsip konstruktivisme, yaitu peserta didik menyusun
pemahaman melalui pengalaman dan kerja sama. Ketepatan pemahaman konsep
yang terbentuk pada tahap ini penting untuk diperhatikan, mengingat instrumen
diagnostik dapat digunakan guru untuk mendeteksi kemungkinan miskonsepsi
peserta didik dalam pembelajaran di sekolah dasar (Arfi et al., 2025). Dengan
demikian, penerapan PBL pada materi volume bangun ruang tidak hanya sesuai
secara langkah, tetapi juga selaras dengan teori belajar yang mendasarinya.

KESIMPULAN
Proses penerapan model Problem Based Learning pada materi volume bangun

ruang siswa kelas V SD Negeri 05 Mojosongo berjalan mengikuti lima tahap, yaitu
mengenalkan masalah, membentuk kelompok belajar, membimbing penyelidikan,
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi. Pada setiap tahap,
guru berperan sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator yang saling
melengkapi dan berganti mengikuti tahap pembelajaran. Keterlibatan peserta didik
terlihat dari antusiasme, kerja sama, interaksi, dan tanggung jawab saat
menyelesaikan masalah tentang volume kubus dan balok. Proses ini
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menggambarkan kesesuaian dengan sintaks PBL sekaligus keterkaitan dengan
prinsip belajar kognitif dan konstruktivisme. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika berbasis masalah yang
sesuai dengan keadaan di sekolah dasar.
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